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Kuat atau lemahnya perekonomian suatu negara dapat dilihat melalui cadangan devisa. Cadangan 
devisa juga merupakan faktor penting untuk menunjukkan bahwa negara tersebut dapat melakukan 
kegiatan perdagangan internasional. Ketersediaan cadangan devisa di Indonesia masih sedikit 
sehingga pembayaran internasional tidak mampu dilakukan dan menyebabkan turunnya nilai tukar 
karena defisit neraca pembayaran. Maka peneliti akan menganalisa ekspor, impor, dan nilai tukar 
rupiah yang merupakan faktor yang mempengaruhi cadangan devisa Indonesia. Penelitian bertujuan 
agar dapat mengetahui pengaruh ekspor, impor, nilai tukar rupiah, terhadap cadangan devisa Indonesia 
baik secara simultan maupun parsial pada periode 2000 sampai 2019. Peneliti melakukan pengujian 
analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian mengatakan secara simultan ekspor, impor, dan nilai 
tukar rupiah mempengaruhi  cadangan devisa Indonesia. Secara parsial, ekspor berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap cadangan devisa Indonesia, nilai tukar rupiah berpengaruh positif signifikan 
terhadap cadangan devisa Indonesia sedangkan impor tidak berpengaruh terhadap cadangan devisa 
Indonesia.   
 
Kata kunci: ekspor, impor, nilai tukar, cadangan devisa  
 
Info Artikel 




Kuat atau lemahnya perekonomian suatu negara dapat dilihat melalui cadangan devisa. 
Cadangan devisa juga merupakan faktor penting untuk menunjukkan bahwa negara tersebut dapat 
melakukan kegiatan perdagangan internasional (Pinem, R 2009). Menurut Agustina, dkk (2014) 
Ketersediaan cadangan devisa di Indonesia masih sedikit sehingga pembayaran internasional tidak 
mampu dilakukan dan menyebabkan turunnya nilai tukar karena defisit neraca pembayaran.   
Cadangan devisa merupakan indikator penting dalam perdagangan internasional yang 
membentuk kekuatan fundamental perekonomian suatu negara. Kenaikan cadangan devisa 
dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain akta ekspor impor dan nilai tukar (Amir 2004, Agustina 
& Reny 2014). Alasan utama suatu negara memiliki cadangan devisa adalah untuk membiayai 
kewajiban internasional dan mengurangi pembayaran internasional yang tidak dapat diprediksi, 
misalnya sebagai akibat dari tindakan spekulan internasional (Hariadi, Tayibnapis,Irawati 2020)  
Keterkaitan antara ekspor dengan cadangan devisa ialah suatu negara akan memperoleh devisa 
atau valuta asing saat melakukan kegiatan ekspor. Maka ketika terjadi penurunan tingkat ekspor akan 
diikuti dengan penurunan cadangan devisa yang ada. Berikut adalah data ekspor tahun 2000-2019:  
 
Menurut Hani, Z Maria dkk (2017) keterkaitan antara impor dengan cadangan devisa ialah saat 
melakukan kegiatan impor ketersediaan devisa sangat penting karena dibutuhkan devisa dengan 
jumlah besar guna kepentingan transaksi.Kegiatan impor dilakukan karena suatu negara belum bisa 
memenuhi maupun belum bisa memproduksi kebutuhan dalam negeri. Jika terlaksananya proses impor 
terhambat maka akan mengakibatkan kegiatan di dalam negara terhambat. Berikut adalah data impor 
tahun 2000-2019:    
 
Keterkaitan antara nilai tukar dengan cadangan devisa ialah negara mampu melakukan 
transaksi ekonomi dan keuangan internasional ketika devisa atau valuta aing yang dimiliki semakin 
banyak. Dalam hal itu nilai mata uang pun semakin kuat. Menguatnya nilai tukar mata uang dalam 
negara akan memperlihatkan kuatnya perekonomian negara tersebut. Berikut adalah data nilai tukar 
rupiah tahun 2000-2019:  
 
Menurut Negara S (2019) Jika negara menginginkan transaksi internasional dapat berjalan 
dengan stabil maka cadangan devisa yang dimiliki harus dipelihara. Menjaga nilai tukar adalah tujuan 
pengelolaan devisa karena jika cadangan devisa semakin berkurang para spekulator akan berspekulasi 
terhadap rupiah. Mempertahankan stabilitas nilai tukar berguna untuk pemenuhan kebutuhan akan 
likuiditas. Berikut adalah data cadangan devisa Indonesia tahun 2000-2019:  
 
Rumusan masalah yang dapat dibuat: 1) Apakah ekspor mempengaruhi cadangan devisa 
Indonesia? 2) Apakah impor mempengaruhi cadangan devisa Indonesia? 3) Apakah nilai tukar rupiah 
mempengaruhi cadangan devisa Indonesia? 4) Apakah ekspor, impor dan nilai tukar rupiah 
mempengaruhi cadangan devisa Indonesia?    
Berdasarkan rumusan masalah diatas  diatas, maka tujuan dari penelitian tersebut adalah: 1) 
Mengetahui pengaruh ekspor terhadap cadangan devisa Indonesia. 2) Mengetahui pengaruh impor 
terhadap cadangan devisa Indonesia. 3) Mengetahui pengaruh nilai tukar rupiah terhadap cadangan 
devisa Indonesia? 4) Mengetahui pengaruh ekspor, impor dan nilai tukar rupiah terhadap cadangan 
devisa Indonesia. Peneliti mengharapkan bahwa hasil yang diperoleh dapat memberikan saran yang 
baik secara teoritis maupun praktis.   
 
METODE PENELITIAN  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Penelitian ini 
memperoleh data dari Badan Pusat Statistika (BPS). Analisis data dengan analisis regresi berganda. 
Penelitian ini menggunakan software SPSS Versi 16. Variabel di penelitian ini yaitu X1, X2 X3 
merupakan ekspor, impor dan nilai tukar rupiah. Variabel Y adalah cadangan devisa Indonesia.  
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
a. Ekspor  
Menurut Sutedi Adrian (2014) ekspor merupakan kegiatan perdagangan antar negara yaitu 
menjual barang dalam negeri ke luar negeri. Selain barang, terdapat asuransi dan jasa-jasa 
yang terdapat dikegiatan ekspor.  
b. Impor  
Menurut Marolop Tandjung (2011) impor merupakan kegiatan perdagangan dari luar ngeeri 
ke dalam negeri atau Indonesia dan sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan. 
c. Nilai Tukar  
Nilai tukar merupakan suatu harga satuan mata uang dalam satuan mata uang lain yang 
dipergunakan untuk alat pembayaran dalam perdagangan internasional. Nilai tukar ditentukan 
dalam pasar valuta asing. Pasar valuta asing merupakan tempat perdagangan  berbagai mata 







1.Uji Normalitas Data dengan kolmogorov-Smirnov One-Sample 
Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardize 
d Residual  
N  19  
Normal Parameters
a
 Mean  
Std. Deviation  
.0000000  
11.41755797  
Most Extreme Differences Absolute  .135  
 Positive  .076  
 Negative  -.135  
Kolmogorov-Smirnov Z  .587  
Asymp. Sig. (2-tailed)  .880  
a. Test distribution is Normal.  
Berdasarkan hasil output menunjukkan nilai Kolmogorov-Smirnov sifnifikan 0,880 > 0,05. 
Dengan demikian, data berdistribusi normal dan model regresi telah memeuhi asumsi 
normalitas.  
 


















Error  Beta  
Tolera 
nce  VIF  
1  (Constant)  
Ekspor  
Impor  
Nilai Tukar  
Rupiah  
-56.838  16.815   -3.380  .004    
.612  .207  .819  2.951  .010  .079  9.621  
.034  .234  .042  .143  .888  .070  8.216  
5.651  1.579  .282  2.848  .012  .623  1.605  
 a. Dependent Variable: Cadangan       
Devisa  
Berdasarkan hasil output menunjukkan bahwa nilai VIF ketiga variabel yaitu < 10 dan nilai 
tolerance > 0,1 sehingga dapat dikatakan tidak ada multikolineritas antar variabel independen 












Model  R  R Square  
Adjusted 
Square  
R  Std. Error of 
the Estimate  Durbin-Watson 
1  .953
a
 .909  .890   12.507  1.699  
a. Predictors: (Constant), Nilai Tukar Rupiah, Ekspor, Impor   
b. Dependent Variable: Cadangan Devisa    
Nilai Durbin-Watson 1.699  
Nilai tabel durbin watson pada signifikasi 0,05  
3;19 maka ditemukan nilai nilai dL sebesar 0,9666 dan dU sebesar 1,6851  
Nilai Durbin-Watson  (d) sebesar 1.699 > 1,6851 dan kurang dari (4-1,6851) maka hipotesis 
nol diterima yang berarti tidak ada gejala autokorelasi.  
 
4.Uji Heteroskedastisitas  
 
 
Berdasarkan grafik scatterplot menunjukkan bahwa terdapat pola yang jelas serta titik yang 
menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. Dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
heteroskesdastisitas pada model regresi.  
 
A . Analisis Data  






Standardize d  
Coefficients  
t  Sig.  B  Std. Error  Beta  
1  (Constant)  
Ekspor  
Impor  
 Nilai  Tukar 
Rupiah  
-56.838  16.815   -3.380  .004  
.612  .207  .819  2.951  .010  
.034  .234  .042  .143  .888  
 
.005  
.002  .282  2.848  .002  
 a. Dependent Variable: Cadangan Devisa     
Persamaan regresi:  
Y = a + b1X1 + b2X2 + B3X3   
Y = -56.838 + 0.612 X1 + 0.034 X2 + 0.05 X3 Penjelasan 
fungsi di atas adalah:  
1) Konstanta sebesar -56.836 negatif yang berarti jika ekspor, impor dan nilai tukar 
rupiah sama dengan 0, maka cadangan devisa akan berkurang.  
2) X1 ekspor sebesar 0.612 positif yang berarti ekspor memiliki pengaruh positif dan 
cukup kuat terhadap cadangan devisa  
3) X2 impor sebesar 0.034 positif yang berarti impor memiliki pengaruh positif dan 
cukup kuat terhadap cadangan devisa  
4) X3 nilai tukar rupiah sebesar 0.05 positif yang berarti nilai tukar rupiah memiliki 
pengaruh positif dan cukup kuat terhadap cadangan devisa  
2.Uji Hipotesis  










t  Sig.  B  Std. Error  Beta  










-3.380  .004  
.612  .207  2.951  .005  
.034  .234  .143  .888  
.005  .002  2.848  .002  
 a. Dependent Variable: Cadangan Devisa     
 
• Berdasarkan analisis regresi diperoleh nilai t hitung ekspor sebesar 2.951 
positif. Sedangkan t tabel ekspor adalah . Nilai sig sebesar 0.005 < 0.05 dan 
nilai thitung > ttabel (2.951 > 2.13145). Dapat dikatakan bahwa ekspor secara 
parsial berpengaruh signifikan terhadap cadangan devisa Indonesia.  
• Berdasarkan analisis regresi diperoleh nilai t hitung impor sebesar 0.612 positif. 
Sedangkan t tabel ekspor adalah 2.13145. Nilai sig sebesar 0.888 > 0.05 dan 
nilai thitung > ttabel (0.612 < 2.13145). Dapat disimpulkan bahwa impor secara 
parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap cadangan devisa Indonesia.  
• Berdasarkan analisis regresi diperoleh nilai t hitung nilai tukar rupiah sebesar 
2.848 positif. Sedangkan t tabel ekspor adalah 2.13145 . Nilai sig sebesar 0.02 <  
0.05 dan nilai thitung > ttabel (2.848 > 2.13145). Jadi secara parsial nilai tukar 













Sum  of  
Squares  df  
Mean 
Square  F  Sig.  
1  Regression  
Residual  
Total  




 2346.491  15  156.433   
 
25655.366  18   
a. Predictors: (Constant), Nilai Tukar Rupiah, Ekspor,    
Impor  
b. Dependent Variable: Cadangan Devisa     
Dapat dilihat dari uji F bahwa fhitung > ftabel yaitu 49.668 > 3.13 dengan 
signifikasi sebesar 0,000 kurang dari 0,05. Dapat disimpulkan bahwa variabel X1, 
X2, dan X3 berpengaruh signifikan terhadap cadangan devisa Indonesia.  





 a. Predictors: (Constant), Nilai Tukar Rupiah, Ekspor, Impor   
Nilai adjusted R Squaee sebesar 0,909 atau 90,9% menjelaskan pengaruh 
antara ekspor, impor dan nilai tukar rupiah terhadap cadangan devisa 
Indonesia dan sisanya 9,1 % dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk 
dalam variabel penelitian ini.  
 
Pengaruh Ekspor terhadap Cadangan Devisa Indonesia  
Berdasarkan  analisis regresi linier berganda secara parsial atau dari hasil uji T, Nilai Sig < 
nilai α dan thitung > ttabel  dapat dikatakan Ho ditolak dan Ha diterima. Secara signifikan ekspor 
mempengaruhi cadangan devisa Indonesia. Dikatakan pengaruh ekspor positif atau jika terdapat 
peningkatan ekspor maka cadangan devisa Indonesia juga akan meningkat begitu pula sebaliknya.    
Hasil dari penelitian ini sesua dengan penelitian M. Adam Surya dengan judul “Pengaruh Ekspor, 
Impor, Nilai Tukar Rupiah dan Tingkat Inflasi Terhadap Cadangan Devisa Indonesia Periode 
20012018” yang mengatakan bahwa ekspor secara signifikan mempengaruhi cadangan devisa. 
Indonesia akan mendapatkan devisa apabila kegiatan ekspor kerap dilakukan.   
Pengaruh Impor terhadap Cadangan Devisa Indonesia  
Berdasarkan analisis regresi linier berganda secara parsial atau dari uji T, Nilai Sig > nilai α 
dan thitung < ttabel  dapat disimpulkan Ho diterima dan Ha ditolak. Impor tidak mempengaruhi 
cadangan devisa Indonesia. Secara parsial variabel impor  tidak mempengaruhi secara nyata pada 
cadangan devisa, karena pembiayaan impor akan mengurangi jumlah cadangan devisa. Maka 
peningkatan impor akan membuat cadangan devisa menurun. 
Pengaruh Nilai Tukar Rupiah terhadap Cadangan Devisa Indonesia  
Berdasarkan dari analisis regresi linier berganda secara parsial atau dari hasil uji T, Nilai Sig < 
nilai α dan thitung > ttabel  dapat disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima. Secara signifikan nilai 
tukar rupiah mempengaruh cadangan devisa Indonesia. Berpengaruh positif atau peningkatan nilai 
Model R R Square 
Adjusted  R 
Square 
 Std. Error of 
the Estimate 
1 .953 
a  .909 .890 12.50731 
tukar rupiah akan mempengaruhi peningkatan cadangan devisa. Nilai tukar rupiah akan tetap kuat dan 
cadangan devisa meningkat apabila perekonomian stabil. 
Pengaruh Ekspor, Impor, dan Nilai Tukar Rupiah terhadap Cadangan Devisa Indonesia  
Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bawa ekspor, impor dan nilai tukar rupiah 
berpengaruh signifikan terhadap cadangan devisa Indonesia tahun 2000-2018.   
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan yang dapat diambil pada penelitian ini adalah ekspor mempengaruhi dan bersifat 
positif terhadap cadangan devisa Indonesia. Impor tidak mempengaruhi dan bersifat positif terhadap 
cadangan devisa Indonesia . Nilai tukar rupiah mempengaruhi dan bersifat  positif terhadap cadangan 
devisa Indonesia.  
Saran yang dapat peneliti sampaikan untuk pemerintah adalah diharapkan pemerintah akan 
melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan cadangan devisa Indonesia, mengingat pentingnya 
cadangan devisa untuk melakukan perdagangan internasional.  
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